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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang “Gambaran Tingkat Stres 

Perawat Dalam Menghadapi Reakreditasi Klinik Di Polkes Jajaran Denkesyah 

05.04.01 Madiun” dapat disimpulkan bahwa hampir seluruhnya perawat di 

Polkes Jajaran Denkesyah 05.04.01 Madiun mengalami stres dalam kategori 

normal yaitu sebanyak 30 responden (83,33%) dan sebagian kecil mengalami 

stres tingkat sedang yaitu sebanyak 2 responden (5,56%). Perbedaan tingkat 

stres tiap pekerja dimungkinkan karena adanya perbedaan jenis kelamin, latar 

belakang pendidikan waktu persiapan akreditasi dan status perkawinan.  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Instansi 

Setelah dilakukan penelitian diharapkan pihak manajemen klinik 

mampu menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi guna untuk 

menyusun strategi dalam meningkatkan kesiapan psikologis karyawan, 

terutama dalam menghadapi kegiatan reakreditasi klinik. Dengan strategi yang 

tepat maka karyawan akan dapat menjalankan tugas sebagai perawat maupun 

tugas akreditasi dengan maksimal. 

5.2.2 Bagi Profesi Keperawatan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan teman teman sejawat mampu 

menjadikan hal ini sebagai bentuk perhatian khusus untuk dapat ditindak lanjuti 

ke dalam asuhan keperawatan. Selain itu diharapkan bagi perawat mampu 
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melakukan perannya dengan optimal sebagai pemberi asuhan keperawatan, 

advokat, educator dan coordinator. 

5.2.3 Bagi Peneliti 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan atas referensi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya. 

5.2.4 Bagi Responden 

Diharapkan bagi karyawan, untuk mencari dan menggali mekanisme 

koping yang efektif untuk mengatasi stresor yang dihadapi ketika menghadapi 

akreditasi klinik seperti mekanisme coping berfokus pada masalah meliputi 

pikiran, tindakan dan strategi seperti membuka diri terhadap hal baru, belajar 

untuk meningkatkan ketrampilan baik soft skill maupun hardskill. Sedangkan 

mekanisme coping berfokus pada emosi dapat dilakukan karyawan dengan 

mencari dukungan emosional dari sahabat, keluarga ataupun saudara, 

melakukan aktivitas yang disukai, seperti olahraga, nonton film, mendengarkan 

musik atau rekreasi 
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